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Abstract: During tooth extraction, patients sometimes feel anxious that can cause mental disorders. 

One way to reduce anxiety is by using peppermint-based aromatherapy. This study aimed to find out 

the effectiveness of peppermint aromatherapy (Mentha piperita L) before tooth extraction. This was 

a quasi exprimental study with a cross sectional design. Samples were patients that came to Azka 

Nadhifa Clinic for tooth extraction, obtained by using accidental sampling. Level of anxiety was 

based on pulse rate measured with oximeter. The results obtained 44 patients as samples. Before 

aromatherapy treatment, the mean pulse rate of patients was 105.64 (SD±2.90) meanwhile after 

treatment the mean pulse rate was 82.95 (SD±6.62). The T-paired showed that the mean difference 

of pulse rate before and after aromatherapy treatment was 22.68, with a p-value of 0.000 (p<0.05), 

meaning a sifnificant difference between before and after treatment. In conclusion, peppermint 

aromatherapy (Mentha piperita L) is effective to overcome anxiety before tooth extraction.  
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Abstrak: Saat melakukan prosedur ekstraksi gigi pasien terkadang merasa cemas hingga mengalami 

gangguan mental. Salah satu cara menurunkan kecemasan ialah dengan menggunakan aromaterapi 

berbahan peppermint (Mentha piperita L). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

aromaterapi peppermint terhadap tingkat kecemasan pasien sebelum tindakan ekstraksi gigi. Metode 

penelitian ialah kuasi eksprimental dengan desain potong lintang. Sampel penelitian ialah pasien 

yang berkunjung ke klinik Azka Nadhifa utnuk tindakan ekstraksi gigi, diperoleh dengan 

menggunakan accidental sampling. Tingkat kecemasan diukur berdasarkan denyut nadi dengan 

menggunakan oximeter. Hasil penelitian mendapatkan 44 pasien sebagai sampel penelitian. 

Sebelum perlakuan aromaterapi didapatkan rerata denyut nadi pasien sebesar 105,64 (SD±2,90) 

sedangkan setelah perlakuan didapatkan rerata denyut nadi sebesar 82,95 (SD±6,62). Hasil uji T-

paired menunjukkan bahwa selisih rerata denyut nadi sebelum dan setelah perlakuan sebesar 22,68, 

dengan nilai p=0,000 (p<0,05), yang menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara sebelum 

dan setelah diberikan aromaterapi peppermint. Simpulan penelitian ini ialah pemberian aromaterapi 

peppermint (Mentha piperita L) efektif dalam mengatasi kecemasan sebelum ekstraksi gigi. 

Kata kunci: ekstraksi gigi; kecemasan; aromaterapi; peppermint 
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PENDAHULUAN 

Pencabutan gigi merupakan prosedur pembedahan yang paling sering dilakukan di klinik 

gigi. Pencabutan gigi merupakan prosedur pengangkatan gigi dengan membedah jaringan keras 

dan lunas dalam rongga mulut. Pada dasarnya, prosedur pencabutan gigi merupakan prosedur 

pembedahan yang minim rasa sakit dan minim trauma pasca pembedahan pada jaringan 

pendukung gigi lainnya sehingga luka pasca pencabutan lebih cepat sembuh dan tidak memiliki 

masalah prostetik ke depannya. Namun kenyatannya hampir separuh pasien yang melakukan 

pencabutan gigi mengalami kecemasan ringan hingga sedang.1-6 

Rasa cemas bisa menjadi masalah kesehatan mental bila dirasakan secara berlebihan dan 

tidak sebanding dengan situasi yang sedang dihadapi.6 Prevalensi pasien yang mengalami 

kecemasan saat menjalani prosedur pencabutan gigi sebesar 5% hingga 20% di berbagai negara. 

Jumlah ini cukup besar dan menimbulkan masalah bagi para praktisi kedokteran gigi. Tingkat 

kecemasan pasien berbeda berdasarkan usianya, seperti remaja (10-29 tahun), dewasa (20-39 

tahun), dewasa tengah (40-59 tahun) dan lanjut usia (>59 tahun).6,7 

Untuk mengurangi rasa cemas sehingga membuat relaksasi otot pasien, dokter dan perawat 

dapat memberikan suasana relaksasi kepada pasien. Pada dasarnya relaksasi memiliki khasiat 

besar untuk kesehatan tubuh, seperti mampu memperlancar metabolism tubuh, menurunkan 

agresivitas atau hal-hal yang mampu meningkatkan stres, membantu merelaksasi pikiran, 

membantu mengendalikan diri, meningkatkan keyakinan diri, hingga meningkatkan 

kesejahteraan. Salah satu metode relaksasi yang dapat digunakan, yaitu dengan menggunakan 

aromaterapi. Manfaat aromaterapi yaitu mampu berpengaruh secara psikologis dan fisik, seperti 

merelaksasi otot dan memberi efek menenangkan. Aromaterapi peppermint telah menunjukkan 

bahwa menthol dan monoterpene dalam peppermint mampu menstimulus parasimpatis 

sedangkan linalool dan linalyl acetate memiliki efek narkotik yang berfungsi sebagai sedatif.7,8 

Menurut Astuti et al,9 menghirup aromaterapi peppermint memiliki khasiat untuk 

mengurangi rasa cemas, stres berlebih, rasa takut, hingga menghilangkan pikiran negatif. Hal 

ini disebabkan molekul serta partikel pada aromaterapi memasuki saluran pernapasan yang 

kemudian disalurkan oleh reseptor saraf ke otak. Aroma terapi dari peppermint akan 

merangsang sistem limbik yang menjadi pusat mengatur emosi hingga membuat perasaan 

menjadi lebih tenang. Hal ini didukung oleh penelitian Tricintia10 yang menyatakan bahwa 

terapi menggunakan aroma terapi seperti minyak esensial mampu memengaruhi seseorang 

untuk mengurangi rasa cemas dan tekanan psikologisnya. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka penulis tertarik untuk meneliti efek terapi 

non farmakologi menggunakan aromaterapi peppermint (Mentha piperita L) untuk mengatasi 

kecemasan selama tindakan ekstraksi gigi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksprimental analitik dengan desain potong 

lintang. Sampel penelitian ialah pasien yang berobat ke klinik Azka Nadhifa selang tanggal 04 

November - 04 Desember 2022 untuk ekstraksi gigi. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

accidental sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi pasien. 

Data penelitian dikumpulkan dengan beberapa tahap yaitu, pada awal penelitian dilakukan 

pengecekan denyut nadi pasien menggunakan oximeter. Bila denyut nadi lebih dari 100x/menit, 

maka pasien tergolong kategori cemas.11 Selanjutnya diberikan perlakuan aromaterapi 

peppermint (Mentha piperita L) selama 2-3 menit. Pada tahap akhir dilakukan pengecekan denyut 

nadi lagi menggunakan oximeter yaitu setelah perlakuan aromaterapi peppermint.  

 

HASIL PENELITIAN 

Sampel penelitian ini ialah sebanyak 44 pasien ekstraksi gigi di klinik Azka Nadhifah yang 

bersedia menjadi partisipan penelitian, terdiri dari 27 pasien dewasa awal dan 17 pasien dewasa 

tengah yang didominasi oleh jenis kelamin perempuan (26 dari 44 pasien). 
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Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan usia dewasa dan jenis kelamin pasien 
 

Jenis kelamin 

Usia pasien 

Total Dewasa awal 

(20-39 tahun) 

Dewasa tengah 

(40-59 tahun) 

Perempuan 13 13 26  

Laki-laki 14 4 18  

Total 27 17 44  

 

Gambar 1 memperlihatkan hasil pemeriksaan denyut nadi sebelum perlakuan pada kelompok 

penelitian. Normalitas data diuji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Sebelum perlakuan 

aromaterapi didapatkan rerata denyut nadi pasien sebesar 105,64 dengan standar deviasi 2,90. 

 

 
 

Gambar 1. Distribusi frekuensi hasil denyut nadi sebelum perlakuan aromaterapi peppermint 

 
Gambar 2 memperlihatkan hasil pemeriksaan denyut nadi setelah perlakuan aromaterapi 

peppermint (Mentha piperita L) pada pada kelompok penelitian. Didapatkan rerata denyut nadi 

pasien sebesar 82,95 dengan standar deviasi 6,62. Setelah perlakuan aromaterapi, keseluruhan 

pasien memiliki denyut nadi <100x/menit. 

 

 
 

Gambar 2. Distribusi frekuensi hasil denyut nadi setelah perlakuan aromaterapi peppermint 

 
Hasil uji T-paired menunjukkan bahwa selisih rerata denyut nadi sebelum dan setelah 

perlakuan aromaterapi sebesar 22,68, dengan nilai p=0,000 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan bermakna antara sebelum dan setelah diberikan aromaterapi peppermint. 

 

BAHASAN 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebelum perlakuan aromaterapi peppermint rerata 

denyut nadi pasien sebesar 105,64 (SD±2,90), dan setelah perlakuan aromaterapi rerata denyut 

nadi pasien sebesar 82,95 (SD±6,62). Setelah perlakuan aromaterapi, keseluruhan pasien 
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memiliki denyut nadi <100x/menit. Hasil uji T-paired menunjukkan adanya perbedaan bermakna 

antara denyut nadi sebelum dan setelah perlakuan aromaterapi peppermint  dengan nilai p=0,000. 

Penelitian oleh Bachri et al2 menyatakan bahwa kecemasan pada seorang pasien saat akan 

dilakukan tindakan pencabutan gigi dapat memberikan dampak negatif dalam prosedur perawatan 

gigi antara lain peningkatan tekanan darah yang berisiko menimbulkan pendarahan. Faktor-faktor 

penyebab dari kecemasan yakni pengalaman traumatik, faktor keluarga/teman, faktor fobia alat 

perawatan gigi, dan karakteristik pasien yakni takut dengan rasa sakit dan takut cedera/luka yang 

berakibat perdarahan. Tanda-tanda fisiologis yang terjadi antara lain berkeringat lebih, terlihat 

pucat, cara bernapas yang tidak teratur, buang air kecil terus menerus, serta sering menggerakkan 

salah satu anggota tubuh secara berulang kali seperti menggoyangkan tangan atau kaki. Beberapa 

tanda yang lain dapat  ditunjukkan terkait kecemasan seperti merasa sakit perut, pusing, 

hiperhidrosis, hiperrefleksia, palpitasi, gelisah, sinkop, takikardi, tremor, hesitansi, dan urgensi 

uri. Terdapat pula perbedaan bermakna antara tingkat kecemasan pasien usia remaja (10 -19 

tahun), dewasa awal (20-39 tahun), dewasa tengah (40-59 tahun), dan lanjut usia (>59 tahun) yang 

dilakukan pencabutan gigi.2,6 

Terdapat perbedaan yang sangat bermakna terkait kecemasan antara kedua jenis kelamin, 

yaitu jenis kelamin perempuan lebih banyak menderita kecemasan dibandingkan dengan jenis 

kelamin laki-laki, namun perbedaan tingkat kecemasan tersebut hanya memilik, yaitu selisih 

yaitu 4,1%. Selain itu terdapat perbedaan bermakna antara tingkat kecemasan pasien berdasar-

kan tingkat pendidikan, yaitu yang tidak berpendidikan, berpendidikan dasar, berpendidikan 

menengah, dan berpendidikan tinggi, namun tidak terdapat perbedaan bermakna antara tingkat 

kecemasan pasien yang pernah dilakukan pencabutan gigi dan pasien yang belum pernah 

dilakukan pencabutan gigi.12,13 

Peningkatan kecemasan dapat ditandai dari peningkatan denyut nadi. Kecemasan  yang 

dialami seseorang dapat menyebabkan peningkatan pada kecepatan denyut nadi hingga terjadi 

takikardi, peningkatan pernapasan, baik dalam segi jumlah, ritme, dan dalamnya pernapasan 

seseorang. Faktor pernapasan meningkat mampu menyebabkan terjadinya takipnea dan 

hiperventilasi yang sangat sering terjadi pada seseorang yang merasakan cemas berat atau panik. 

Kecemasan berat atau panik terjadi saat kecemasan direspon secara berlebihan oleh tubuh.14 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Merinchiana et al15 yaitu 

pasien yang mengalami kecemasan saat sebelum menjalankan prosedur ekstraksi gigi, namun 

setelah menghirup aromaterapi lavender pasien tidak merasa cemas. Arwani et al16 menyatakan 

bahwa salah satu cara menurunkan tingkat kecemasan yaitu dengan relaksasi yang dapat 

dilakukan dengan metode meditasi, yoga, dan aromaterapi. Berdasarkan hasil penelitian Sriati 

et al,17 aromaterapi merupakan salah satu pengobatan komplementer yang menggunakan 

minyak esensial sebagai agen terapi utama dalam penurunan tingkat kecemasan. Minyak 

esensial ini dapat diperoleh dari hasil ekstraksi bunga-bungaan, daun-daunan, batang, buah-

buahan, akar, dan juga dari resin. Minyak essensial memiliki berbagai khasiat pada salah 

satunya ialah mengurangi stres, merelaksasikan tubuh, mengatur emosi, insomnia, dan 

kecemasan, serta mampu meningkatkan kekebalan tubuh, mangatasi gangguan pernapasan dan 

pendarahan. Pada saat menghirup aromaterapi tersebut maka minyak esensial bekerja di otak 

serta sistem saraf melalui stimulus saraf penciuman. Respon tersebut mampu merangsang 

produksi neurotransmitter yang sangat berkaitan dengan pemulihan kondisi psikis seperti 

emosi, perasaan, pikiran dan keinginan.17,18 

Aromaterapi merupakan terapi komplementer yang layak untuk dicoba karena dengan cara 

tersebut diketahui mampu memberikan stimulus positif ke otak. Salah satu bahan yang sering 

digunakan dari zaman Yunani Kuno yaitu aromaterapi peppermint yang berkhasiat sebagai obat 

untuk mengobati penyakit kandungan empedu, serta ketidaknyamanan pencernaan dan 

pernapasan. Aromaterapi diberikan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan tubuh, 

pikiran, dan jiwa. Efek positif aromaterapi karena aroma yang segar dan harum akan 

merangsang sensori dan reseptor yang pada akhirnya memengaruhi organ lain sehingga dapat 
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menimbulkan efek kuat terhadap emosi dan mampu bereaksi terhadap stres. Dewasa ini 

aromaterpi peppermint telah digunakan sebagai pengobatan yang sangat popular untuk berbagai 

kondisi salah satunya yaitu untuk menurunkan tingkat kecemasan.17.18  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pratiwi dan Subarnas19 yang meyatakan 

bahwa aromaterapi peppermint (Mentha piperita L) lebih berkhasiat untuk mengurangi rasa 

kelelahan mental, lupa ingatan atau kehilangan memori, serta rasa nyeri abdomen, sedangkan 

yang lebih berkhasiat dalam menurunkan tingkat kecemasan, agitasi, stres, nyeri kepala, kejang-

kejang otot, dan insomnia yaitu dengan penggunaan aromaterapi lavender (Lavandula 

angustifolia).15,16,19 

Aromaterapi mempunyai beberapa keuntungan sebagai tindakan suportif seperti efek 

relaksasi maupun perangsang, menenangkan kecemasan, dan menurunkan depresi. 

Aromaterapi merupakan terapi komplementer teknik non farmakologi yang dapat digunakan 

untuk mengurangi kecemasan. Kandungan aromaterapi peppermint terdiri dari molekul serta 

partikel yang mampu masuk ke dalam saluran pernapasan (hidung) kemudian diteruskan oleh 

reseptor saraf dan selanjutnya dipresentasikan sebagai aroma yang menyenangkan. Pada tahap 

akhir rangsangan bau tersebut akan memengaruhi sistem limbik sebagai pusat dari emosional 

hingga perasaan menjadi rileks dan tenang. Keadaan ini membuat seseorang merasa tenang saat 

berfikir untuk mengatasi stresor sehingga terbentuk koping adattif. Koping adaptif ini mampu 

membuat perasaan seseorang menerima kondisi dengan baik dan tidak mengalami kecemasan 

yang lebih meningkat.9,20 

 

SIMPULAN 

Pemberian aromaterapi peppermint (Mentha piperita L) efektif dalam mengatasi 

kecemasan sebelum tindakan ekstraksi gigi. 
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